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ABSTRAK 
 
 
Seiring berjalannya waktu, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 
berkembang begitu pesat sehingga persaingan antar UMKM semakin ketat. Maka dari itu, 
perusahaan perlu memiliki keunggulan kompetitif dalam aktivitas operasinya agar dapat 
bersaing dengan para kompetitor lain. Keunggulan kompetitif dapat dicapai salah satunya 
dengan memiliki manajemen perusahaan yang baik sehingga dapat mencapai standar kinerja 
yang diharapkan dan memberikan kepuasan untuk pelanggan baik dari segi layanan maupun 
produk yang dihasilkan. Untuk mempunyai manajemen yang baik dalam suatu perusahaan, 
tentunya perusahaan harus bersifat adaptif dalam mengikuti perkembangan yang terjadi.  

Pemeriksaan operasional adalah proses mengidentifikasi kegiatan 
operasional dan berbagai aktivitas perusahaan yang pada akhirnya menghasilkan perbaikan 
secara terus-menerus. Dalam penelitian ini difokuskan kepada sistem dan prosedur 
pengelolaan operasi perusahaan. Di mana sistem itu terdiri dari pekerja, mesin, peralatan, 
dokumen, gedung, dan lainnya untuk bersinergi menjadi satu dan mencapai tujuan yang 
sama yaitu memperoleh laba. Dengan adanya prosedur, maka sebagai acuan langkah kerja 
agar apa yang dikerjakan di lapangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode studi 
deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
berupa wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder berupa buku, undang-undang, 
data-data yang ada di Kurokofee. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
lapangan serta studi literatur. Objek penelitian adalah Kurokoffee yang bergerak di industri 
makanan dan minuman.  

Pemeriksaan operasional ini bertujuan untuk memeriksa sistem dan prosedur 
pengelolaan operasi perusahaan dan memberikan rekomendasi sehingga dapat mengalami 
perbaikan dan meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa Kurokoffee belum memiliki struktur organisasi, 
uraian pekerjaan, standar operasional prosedur secara jelas dan tertulis. Tidak ada penilaian 
kinerja bagi para pekerja dan kontrak kerja yang mengikat menyebabkan tingginya turnover 
pekerja. Beberapa saran yang diberikan kepada perusahaan yaitu: membuat struktur 
organisasi dan uraian pekerjaan secara formal lalu dikomunikasikan kepada seluruh pekerja, 
membuat SOP di masing-masing outlet Kurokoffee, memberikan reward untuk para pekerja 
berprestasi, membuat kontrak kerja, dan adanya standar penilaian kinerja pekerja.  
 
Kata kunci: sistem, prosedur, pengelolaan operasi  



 

 
 

ABSTRACT 
 
 
As time goes by, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia developed so 
rapidly that competition between MSMEs became increasingly stringent. Therefore, 
companies need to have a competitive advantage in their operating activities in order to 
compete with other competitors. Competitive advantage can be achieved, one of which is by 
having good corporate management so that it can achieve the expected performance 
standards and provide satisfaction for customers both in terms of services and products 
produced. To have good management in a company, of course the company must be adaptive 
in following the developments that occur. 

Operational inspection is the process of identifying operational activities 
and various company activities which ultimately results in continuous improvement. In this 
study focused on systems and procedures for managing company operations. Where the 
system consists of workers, machines, equipment, documents, buildings, and others to work 
together to become one and achieve the same goal of earning profit. But then, procedure is a 
reference work steps so that what is done in the field in accordance with the standards set. 

In this study, the research method used was descriptive study method. The 
data sources used are primary data and secondary data. Primary data in the form of 
interviews and observations, while secondary data in the form of books, laws, data that is in 
Kurokofee. Data collection techniques used are field studies and literature studies. The 
object of research is Kurokoffee which is engaged in the food and beverage industry. 

This operational examination aims to examine the systems and procedures 
for managing company operations and provide recommendations so can have positive 
improvements and also improve their company performance in the future. Based on the 
research conducted, it is known that Kurokoffee does not yet have an organizational 
structure, job descriptions, operational standard procedures in a clear and written manner. 
There is no performance appraisal for workers and binding employment contracts cause 
high turnover of workers. Some suggestions given to the company are: making the 
organizational structure and uraian pekerjaan formally then communicated to all workers, 
making standard operating procedures at each Kurokoffee outlet, providing rewards for 
outstanding workers, making work contracts, and the existence of employee performance 
appraisal standards. 
 
Key words: systems, procedures, management of operations
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, pertumbuhan munculnya perusahaan industri makanan dan 

minuman di Indonesia berkembang pesat. Terlebih, sejak dahulu sampai sekarang, 

kota Bandung dikenal sebagai salah satu kota wisata kuliner sehingga persaingan 

antar perusahaan industri makanan dan minuman semakin ketat. Suatu perusahan 

dapat bertahan jika mempunyai keunggulan kompetitif dalam aktivitas operasinya. 

Keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan dapat dicapai dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan memiliki manajemen perusahaan yang baik sehingga dapat 

mencapai standar kinerja yang diharapkan perusahaan dan memberikan kepuasan 

untuk pelanggan baik dari segi layanan maupun produk yang dihasilkan. Untuk 

mempunyai manajemen yang baik dalam suatu perusahaan, tentunya perusahaan 

harus bersifat adaptif dalam mengikuti perkembangan yang terjadi.  

Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto mengatakan bahwa, pada 

triwulan II 2018, pertumbuhan industri makanan dan minuman mencapai 8,67 

persen atau melampaui pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,27 persen. Sektor 

industri makanan dan minuman mampu memberikan kontribusi tertinggi terhadap 

produk domestik bruto hingga 35,87 persen. Salah satu perusahaan yang termasuk 

golongan industri makanan dan minuman adalah Kurokoffee. 

Kurokoffee berasal dari kata Jepang yaitu "kuro", yang berarti hitam, 

pada 27 Juli 2017, merupakan salah satu kafe yang memiliki ciri khas unik, di mana 

kopi yang dihasilkan merupakan hasil proses penyangraian kopi secara manual 

(manual roasting) dan biji kopi yang berjenis single origin arabica tersebut berasal 

dari kebun pemiliknya yang berlokasi di Maribaya, Jawa Barat, Indonesia. Selain itu, 

Kurokoffe pun menyediakan berbagai varian makanan dan minuman non kopi seperti 

teh dan smoothies.  

Pada tahun 2018, Kurokoffee membuka 4 gerai baru dalam waktu 

yang berdekatan di Bandung sehingga terjadi perekrutan pekerja secara besar-
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besaran. Alhasil, Kurokoffee mempunyai 5 gerai yang berlokasi diantaranya; Paskal 

Hyper Square, Paris Van Java, Ciumbuleuit, Hana Bank Dago, dan Papaya 

Supermarket. Prosedur di setiap outlet berbeda-beda, disesuaikan dan dikondisikan di 

berbagai lokasinya. Sampai sejauh ini, Kurokoffe mempunyai 4 pekerja tetap yang 

mengawasi jalannya operasi perusahaan dan kurang lebih 40 pekerja paruh waktu 

yang dipekerjakan sebagai barista secara bergantian sesuai fleksibilitas waktu 

pekerja. Tidak adanya kontrak kerja di Kurokoffee menyebabkan turnover karyawan 

sangat tinggi.  

Dilihat dari banyaknya jumlah pekerja, tidak adanya struktur 

organisasi dan uraian pekerjaan yang jelas, serta Standar Operasional Prosedur yang 

detail, menyebabkan manajemen operasi perusahaan tidak berjalan dengan lancar 

dan sulitnya mencari pertanggungjawaban atau penelusuran mengenai pelaku 

kesalahan atas suatu pekerjaan karena suatu tugas dapat dilakukan oleh beberapa 

pekerja serta tidak ada aturan yang jelas mengenai pertanggungjawaban operasi 

perusahaan.  

Belum pernah dilakukan pemeriksaan operasional terhadap 

Kurokoffe. Jika dilakukan pemeriksaan operasional, diharapkan dapat membantu 

pihak manajemen dalam mengidentifikasi masalah yang timbul atau mengantisipasi 

masalah yang mungkin terjadi di masa datang terkait operasi perusahaan dan 

diharapkan perusahaan dapat mengimplementasikan rekomendasi yang diberikan 

untuk melakukan perbaikan kedepannya.   

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fakta dan permasalahan yang telah dijabarkan di atas dalam latar 

belakang penelitian, dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dan 

diteliti sebagai berikut: 

1. Apakah Kurokoffee sudah memiliki sistem dan prosedur pengelolaan operasi 

yang baik? 

2. Apa kelemahan dari sistem dan prosedur pengelolaan operasi yang tidak baik? 

3. Apa dampak yang dirasakan Kurokoffee memiliki sistem dan prosedur 

pengelolaan operasi yang tidak baik? 

4. Apa manfaaat dilakukannya pemeriksaan ini bagi pihak Kurokoffe? 
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1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka ditetapkan tujuan 

dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui sistem dan prosedur pengelolaan operasi yang dimiliki Kurokoffee   

2. Mengetahui kelemahan dari sistem dan prosedur pengelolaan operasi yang tidak 

baik 

3. Mengetahui dampak yang dirasakan Kurokoffee dari sistem dan prosedur 

pengelolaan operasi yang tidak baik  

4. Mengetahui manfaaat dilakukannya pemeriksaan ini bagi pihak Kurokoffe 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak terkait. Kegunaan 

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan terkait sistem dan prosedur pengelolaan 

operasi perusahaan yang dihadapi dan mencegah masalah lain yang timbul 

terkait hal tersebut sehingga perusahaan dapat berkembang lebih baik. 

2. Bagi Pembaca 

Dengan penelitan ini, diharapkan dapat memberikan informasi, menambah 

wawasan pembaca mengenai sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

Kurokofee, dan referensi pembelajaran bagi pembaca yang akan atau sedang 

melakukan penelitian dengan topik yang sama.   

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 

pemeriksaan operasional secara langsung berdasarkan implementasi teori yang 

didapat selama perkuliahan.  
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Di Indonesia saat ini banyak perusahaan industri makanan dan minuman yang mulai 

berkembang. Suatu perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat 

membedakan perusahaan tersebut agar memiliki kinerja yang lebih tinggi 

dibandingkan para pesaingnya. Kinerja yang baik dalam perusahaan dapat dicapai 

dengan memiliki sistem dan prosedur pengelolaan operasi yang baik pula. 

Menurut Mulyadi (2016:4) sistem adalah sekelompok unsur yang erat 

berhubungan satu dengan lainnya dan berfungsi bersama-sama untuk mencapai 

tujuan tertentu, sedangkan prosedur adalah suatu urutan pekerjaan yang disusun 

untuk menjamin adanya perlakuan seragam mengenai transaksi perusahaan yang 

sering terjadi.  

Maka dapat disimpulkan sistem dan prosedur mempunyai hubungan, 

dimana sistem terdiri dari prosedur-prosedur yang saling bekerjasama dan 

membentuk serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk melaksanakan 

kegiatan pokok perusahaan, sedangkan prosedur merupakan rangkaian kegiatan yang 

diatur guna menjamin penanganan secara seragam atas transaksi dalam perusahaan 

yang terjadi berulang-ulang dari suatu sistem.  

Dalam penelitian ini, sistem dan prosedur tersebut mengarah pada 

pengelolaan operasi perusahaan. Menurut Heizer & Render (2011:4) pengelolaan 

operasi merupakan serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk 

barang atau jasa dengan mengubah input menjadi output. Artinya, suatu usaha 

pengelolaan secara maksimal penggunaan semua faktor produksi yang ada, baik itu 

tenaga kerja, mesin, peralatan, dan lainnya dalam proses transformasi untuk 

menjadikan berbagai macam produk barang atau jasa.  

Dalam mewujudkan pengelolaan operasi yang baik, tentunya 

didukung dari fungsi manajemen perusahaan itu sendiri. Menurut Bateman & Snell 

(2015:13) manajemen memiliki 4 fungsi sebagai berikut.  

Fungsi pertama yaitu fungsi perencanaan meliputi penentuan tujuan 

dan upaya untuk mencapainya. Maka, suatu perusahaan harus memiliki visi dan misi.  

Fungsi kedua yaitu fungsi pengorganisasian meliputi proses penentuan 

struktur organisasi dan struktur pengambilan keputusan. Struktur organisasi 

menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan 
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yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Struktur organisasi 

sendiri perlu memperhatikan perkembangan kebutuhan publik dan lingkungan 

sekitar, sehingga perusahaan dapat menciptakan kinerja organisasi yang efektif 

sesuai dengan perkembangan bisnis dan dituangkan kedalam uraian pekerjaan 

masing-masing jabatan sesuai struktur yang telah dirumuskan. 

Fungsi ketiga yaitu fungsi kepemimpinan meliputi upaya manajemen 

untuk memotivasi seluruh personel perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Personel perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasi perusahaan secara efektif 

dan efisien jika didukung dengan adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

jelas.  

Fungsi keempat yaitu fungsi pengendalian meliputi proses 

pemantauan kinerja perusahaan dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 

Pemeriksaan operasional yang dilakukan perusahaan dapat meneliti apakah masing-

masing fungsi manajemen telah dilakukan secara optimal demi menciptakan sistem 

dan prosedur kerja yang baik di perusahaan terkait.  

Menurut Widjaja (2000:4) pemeriksaan operasional adalah suatu 

teknik yang secara teratur dan sistematis digunakan untuk menilai efektifitas unit 

atau pekerjaan dibandingkan dengan standar perusahaan dan industri, dengan 

menggunakan petugas yang ahli dengan lingkup objek yang di analisis, untuk 

menyakinkan manajemen bahwa tujuannya dilaksanakan, dan keadaan yang 

membutuhkan perbaikan ditemukan.  

Maka, jika dilakukan pemeriksaan operasional, perusahaan dapat 

mengetahui lebih jelas mengenai sistem dan prosedur pengelolaan operasi yang saat 

ini diterapkan beserta kelemahan mengenai manajemen perusahan yang dapat 

menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian antara kondisi yang diharapkan dengan 

praktik di lapangan. Pemeriksaan operasional juga dapat berperan bagi perusahaan 

untuk memberikan saran dan rekomendasi terhadap perbaikan di masa yang akan 

datang.  
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